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BAB IV 

KAJIAN TAFSIR RUH AL-BAYAN KARYA ISMAIL     

HAQI TERHADAP AYAT-AYAT TABŻĪR 

A. Ayat-Ayat Tabżīr dalam Al-Qur’an 

Kata tabżīr dalam al-Quran hanya terdapat dua ayat 

dalam satu surat dan kata tersebut diulang tiga kali yaitu 

dalam surat al-Isra ayat 26-27: 

اْ  (١) سى١ٓ ٚاثٓ اٌسج١ً ٚلا رجزسرجز٠شاثٝ حمٗ ٚاٌّشٚاد را اٌم

 (٢ٌشثٗ وفٛسا ) ب ْاٌش١ط ٚوبْ اٌّجزس٠ٓ وبٔٛا اخٛاْ  اٌش١ط١ٓ

”Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu hamburkan (hartamu) secasra boros. 

Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya”.
1
  

Adapun asbabun nuzul surat al-Isra ayat 26 dan 27 

ialah ketika diturunkan Allah Swt, Rasulullah Saw langsung 

memberikan tanah fadak
2
 kepada Fatimah. (HR. Thabrani dan 

                                                             
1
 At-Thayyib Al-Qur’an Terjemah Transliterasi Perkata dan 

Terjemah Perkata, (Jakarta: Cipta Bagus Segara, 2012), p. 284 

  2 Tanah fadak adalah tanah hasil rampasan perang 
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yang lain dari Abi Sa’id al-Khudri. Ibnu Marduwaih 

meriwayatkan hadis serupa dari Ibnu Abbas). 

Menurut pendapat Ibnu Katsir, keterangan asbabun 

nuzul dalam hadis ini sangat musykil, sulit dipahami. Sebab 

seakan-akan dalam riwayat ini mengisahkan bahwa ayat ini 

turun di Madinah. Padahal kenyataannya turun di Mekkah.
3
 

Adapun ayat-ayat yang berhubungan dengan Tabżīr 

yaitu: 

 لبٌٛا سثّٕب اغفش ٌٕب ٚاسشافٕب فٟ اِشٔب 

“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 

tindakan kami yang berlebihan dalam urusan kami”. (QS. Ali 

Imran; 3: 147) 

ثذاسا اْ ٠ىّجشٚا ّٚ  ٚلا رأوٍٛا ٘ب اسشافب 

“Dan janganlah kamu memakannya (harta anak 

yatim) melebihi batas kepatutan dan (janaganlah kamu) 

tergesa-gesa (menyerahkannya sebelum mereka dewasa)”. 

(QS. an-Nisa; 4: 6)  

  ٠باً٘ اٌىزت لا رغٍٛا فٟ د٠ٕىُ

“Wahai ahli kitab janganlah kamu melampaui batas 

dalam agamamu”. (QS. an-Nisa; 4: 171) 

                                                             
3
 Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur’an, 

(Jakarta: Rajawali, 1989), p. 265 
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ُٕٙ ثؼذ رٌه فٝ الاسض ٌٚمذ جبءرُٙ  ِّ ّْ وض١شا  ُّ ا سسٍٕب ثبٌج١ّٕذ ص

 ٌّسشفْٛ

“Sesungguhnya Rasul kami telah datang dengan 

(membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi 

kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampaui 

batas di Bumi”. (QS. al-Ma’idah; 5: 32) 

 ٠بً٘ اٌىزت لا رغٍٛا فٟ د٠ٕىُ غ١ش اٌحكلً 

“Katakanlah (Muhamad), wahai ahli kitab, janganlah 

kamu berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar dalam 

agamamu”. (QS. al-Ma’idah; 5: 77) 

Nabi Muhamad Saw bersabda yaitu: 

ٚسٍُ لبي  الله ػ١ٍٗٚػٓ اثٝ ٘ش٠شح سضٝ الله ػٕٗ ػٓ إٌجٟ صٍٝ 

ٚا ٚلبسثٛا ٚاثششٚا الا غٍجٗ فسذد د اٌذ٠ٓاْ اٌذ٠ٓ ٠سش، ٌٚٓ ٠شب

(. ٚفٝ ٚاسزؼ١ٕٛا ثبٌغذٚح ٚاٌشٚحخ ٚش١ئ ِٓ اٌذٌجخ)سٚاٖ اٌجخبسٜ

اٌمصذ  سٚا٠خ ٌٗ: سذدٚا ٚلبسثٛا ٚغذٚا ٚسٚخٛا ٚس١ئ ِٓ اٌذٌجخ

 ارجٍغٛ

 " Dan dari Abu Hurairah ra"., dari nabi Muhamad 

Saw beliau bersabda: “Sesungguhnya agama itu mudah dan 

siapa saja yang mempersulit agama, maka ia akan kalah. 

Maka luruskanlah, dekatkanlah diri kalian (kepada Allah 

Swt), terimalah kabar gembira dan minta tolonglah kalian 

(kepada Allah Swt) di waktu siang, akhir siang dan mintalah 
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atas segala sesuatu kepada Allah Swt di waktu akhir malam” 

(HR. Bukhori). 

Dalam riwayat lain Rasullullah Saw bersabda: 

“Luruskanlah, dekatkanlah dirimu dan pergunakan waktu 

pagi dan waktu sore serta sedikit waktu malam. Fokuslah 

pada tujuan, niscaya akan sampai pada tujuan”.
4
 

Dapat kita pahami dalam hadis ini bahwa jangan 

bersikap berlebihan atau melampaui batas dalam setiap hal, 

karena semuanya ada waktunya dari mulai bangun tidur 

sampai tidur lagi dan janganlah mempersulit agama, karena 

jika kita mempersulit maka akan sulit dan ajakan untuk selalu 

meminta tolong (berdoa hanya kepada Allah Swt). 

 اٌّحس١ٕٓ ٗ لا ٠حتّ ٛا أّ ٚلا رسشف

“Dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. 

(al-An’am; 6: 141) 

 ًّ ٗ لا ِسجذ ٚوٍٛا ٚاششثٛا ٚلارسشفٛا أّ  ٠جٕٝ ادَ خزٚا ص٠ٕزىُ ػٕذ و

 اٌّسشف١ٓ ٠حتّ 

“Wahai anak cucu Adam pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap memasuki Masjid, mkan dan minumlah 

tetapi jangan berlebihan”. (QS. al-A’raf; 7: 31) 

 ْٛسبء ثً أزُ لَٛ ِسشفجبي شٙٛح ِٓ دْٚ إٌّ أىُ ٌزأرْٛ اٌشّ 

                                                             
4
 Imam Nawawi, Riyadhus Shalihin, p. 88 
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“Sungguh kamu telah melampiaskan sahwatmu 

kepada sesama laki-laki bukan kepada perempuan. Kamu 

benar-benar kaum yang melampaui batas”. (QS. al-A’raf; 7: 

81) 

 وزٌه ص٠ّٓ ٌٍّسشف١ٓ ِب وبٔٛا ٠ؼٍّْٛ

“Demikianlah dijadikan terasa lebih indah bagi orang-orang 

yang melampaui batas apa yang mereka kerjakan”. (QS 

Yunus; 10: 12) 

ّْ فشػْٛ ٌؼبي فٝ الاسض ٚأّٗ ٌّٓ اٌّسشف١ٓ  ٚا

“Dan sungguh Firaun itu benar-benar telah berbuat 

sewenang-wenang di Bumi dan benar-benar termasuk orang 

yang melampaui batas”. (QS Yunus; 10: 83) 

ِٚٓ لزً ِظٍِٛب فمذ جؼٍٕب ١ٌٌّٛٗ سٍطٕب فلا٠سشف فّٝ اٌمزً أّٗ وبْ 

 ِٕصٛسا 

“Maka janganlah melampaui batas dalam 

pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang 

mendapatkan pertolongan”. (QS. al-Isra’; 17: 33) 

 ٠ذ سّثٗأٚوزٌه ٔجضٞ ِٓ اسشف ٌُٚ ٠ؤِٓ ث

“Dan demikianlah Kami membalas orang yang 

melampaui batas dan tidak percaya pada ayat-ayat 

Tuhannya”. (QS. Tha ha; 20: 127) 

ُّ صذلُٕٙ   اٌٛػذ فبٔج١ُٕٙ ِٚٓ ٔشّبءٚاٍ٘ىٕب اٌّسشف١ٓص
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“Kemudian Kami tepati janji kepada mereka. Maka 

Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang kami 

kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui 

batas”. (al-Anbiya’; 21: 9) 

 ٚاٌز٠ّٓ ارا أفمٛا ٌُٚ ٠مطشٚا ٚوبْ ث١ٓ رٌه لٛاِب

“Dan orang-orang yang apabila menginfakan (harta), 

mereka tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, di antara 

keduanya secara wajar”. (QS. al-Furqan; 25: 67) 

 ٚلارط١ؼٛا اِشاٌّسشف١ٓ

“Dan janganlah kamu menaati orang-orang yang 

melampaui batas”. (QS. asyi-Syu’ara’; 26: 151) 

ِّسشفْٛطلبٌٛا  ؼىُ ائٓ روّشرُ ثً أزُ لَٛ  ِّ  ب ئشوُ 

“Mereka (utusan-utusan) itu berkata, kemalangan itu 

adalah karena kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi 

peringatan? Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui 

batas”. (QS. Yasin; 36: 19) 

  لً ٠ؼجبدٞ اٌز٠ّٓ اسشفٛا ػٍٝ أفسُٙ لا رمٕطٛا ِٓ سّحّخ الله

“Katakanlah wahai hamba-hamba Ku yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 

kamu berputus asa dari rahmat Allah”. (Qs. az-Zumar; 39: 

53) 

ّْ الله لا ٠ٙذٞ ِٓ ٘ٛ ِسشف وزّاة  ا
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“Sesungguhnya Allh tidak memberi petunjuk bagi 

orang yang melampaui batas dan pendusta”. (QS. al-Ghafir; 

40: 28) 

ِّشربة ًّ الله ِٓ ِ٘ٛسشف   وزٌه ٠ض

“Demikianlah Allah membiarkan sesat orang yang 

melampaui batas dan ragu-ragu”. (QS. al-Ghafir; 40: 34) 

ّْ اٌّسشف١ٓ ُ٘ اصحت إٌبّس   ٚا

“Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui 

batas, mereka itu akan menjadi penghuni neraka”. (QS. al-

Ghafir; 40: 43) 

ِّسشف١ٓ  افٕضشة ػٕىُ اٌزّوش صفحب اْ وٕزُ لِٛب 

“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan ayat-

ayat (sebagai peringatan) al-Qur’an kepadamu, karena kamu 

kaum yang melampaui batas”. (QS. az-Zukhruf; 43: 5)  

ِّٓ اٌّسشف١ٓ  ِٓ فشػْٛ أّٗ وبْ ػب١ٌب 

“Dari siksaan Firaun, sungguh dia itu orang yang 

sombong, termasuk orang-orang yang melampaui batas”. 

(QS. ad-Dukhan; 44: 31) 

ِخ ػٕذ سثه ٌٍّسشف١ٓ ّٛ  ِس

“Yang ditandai dari Tuhanmu untuk (membinasakan) 

orang-orang yang melampaui batas”. (QS. aż-żariyat; 51; 34) 

Rasulullah Saw bersabda yaitu: 
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ػٓ اثٓ ِسؼٛد سضٟ الله ػٕٗ اْ إٌجٟ صٍٝ الله 

 ػ١ٍٗ ٚسٍُ لبي:ٍ٘ه اٌّزٕطؼْٛ لبٌٙب صلاصب )سٚاٖ ِسٍُ(

“Dari Ibnu Masud ra, ia berkata: Nabi Saw 

bersabda: binasahlah bagi orang-orang yang keterlaluan dan 

berlebih-lebihan. Nabi Saw mengulangi sabdanya sebanyak 

tiga kali”. (HR.Muslim).
5
 

B. Penafsiran Ismail Haqi Terhadap Ayat-Ayat Tabżīr 

 Adapun penafsiran Tabżīr dalam surat al-Iara ayat 

26-27 yaitu: 

 (١ثٝ حمٗ ٚاٌّسى١ٓ ٚاثٓ اٌسج١ً ٚلا رجزسرجز٠شا )شٚاد را اٌم

ٌشثٗ وفٛسا  ب ْاٌش١ط ٚوبْ اٌّجزس٠ٓ وبٔٛا اخٛاْ  اٌش١ط١ٓ اْ

(٢) 

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya”.
6
 

ٚاحذ ِٓ اِزٗ )را اٌمشثٝ( اٜ وً )ٚاد( ٠ب افضً ِخٍٛق ٠ٚذخً ف١ٗ 

 اٌمشاثخ ُٚ٘ اٌّحبسَ ِطٍمب

                                                             
5
 Imam Nawawi, Riyadhus Shalihin, p. 88 

6
 At-Thayyib Al-Qur’an Terjemah Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Perkata, p. 284 
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(Berikanlah) wahai makhluk yang mulia (nabi 

Muhamad Saw), ayat ini mencakup setiap orang dari seluruh 

umat nabi Muhamad Saw (keluarga-keluarga yang dekat) 

yang dimaksud kerabat, mereka adalah mahrom, yaitu 

seseorang yang tidak boleh dinikahi secara mutlak.
7
  

ػٕذ اثٝ ح١ٕفخ  سحّٗ الله سٛاء وبٔذ لشاثزُٙ ٚلاد٠خ وبٌٌٛذ 

ٟٚ٘ إٌفمخ اٜ   وبلاخٛاح ٚالاخٛاد )حمٗ( ٚاٌٛاٌذ٠ٓ اٚ غ١شٖ ٚلاد٠خ

 ارا وبٔٛا فمشاء، اػٍُ أٗ لا٠جت ػٍٝ اٌفم١ش الأفمٗ اٚلادٖ اٌصغبس 

 ٚٔفمخ صٚجزٗ غ١ٕزخ اٚ فم١شح ِسٍّخ اٚ وبفشحاٌفمشاء 

Menurut Imam Abu Hanifah ra baik kekerabatan 

tersebut dari sudut hubungan wiladiyah seperti hubungan anak 

dan kedua orang tuanya dan bukan wiladiyah seperti saudara 

laki-laki dan perempuan. (Haknya) yaitu nafkah apabila 

memberi nafkah kepada anak-anak kecilnya yang miskin, 

memberi nafkah kepada istri yang kaya atau fakir baik istrinya 

muslim atau kafir. 

ٓ اٌحٛا ئج الاص١ٍخ روشا إٌصبة اٌفبضً ػٚاِباٌغٕٝ ٚ٘ٛ صبحت 

الاجذاد ٓ ٔضٝ ف١جت ػ١ٍٗ ٔفمخ الاث٠ٛٓ ِٚٓ فٝ حىّٙب ِوبْ اٚا

اء سٛاء وبٔٛا ِس١ٍّٓ اٚوبفش٠ٓ ٚ٘زا ارا ٚاٌجذاد ارا وبٔٛا فمش

 فبْ وبٔٛا حشثب لا٠جت وبٔٛا ر ِخ

                                                             
7
 Ismail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan: jilid. V, (Libanon: Bairut), 

p. 105 
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Adapun yang dimaksud orang kaya adalah orang 

yang mempunyai nisob zakat, yang memiliki kelebihan 

daripada kebutuhan-kebutuhannya yang bersifat primer baik 

laki-laki atau perempuan. Maka wajib atas orang kaya 

memberi nafkah kepada orang tua dan kepada kakek atau 

nenek apabila mereka fakir, baik status mereka muslim atau 

kafir (kafir dimi), jika mereka kafir harbi maka tidak wajib 

memberi nafkah.
8
 

ٔفمخ وً رٜ سحُ ِحشَ ِّب سٜٛ  زبء١ِٓ. ٠ٚجتٚاْ وبٔٛا ِس

اٌٛاٌذ٠ٓ اْ وبْ فم١شا صغ١شا اٚ أضٝ اٚ صِٕب اٚ اػّٝ ٚلا٠حسٓ 

 ِٓ اٌششا وبْ لبدسا ػ١ٍٗ لا٠جت ارفبلب اٚ ٌىٛٔٗ فبْ اٌىست ٌحشلخ

 فبء ٚاٌؼظّبء

Dan wajib bagi orang kaya memberi nafkah kepada 

orang yang punya hubungan dzirohim
9
 dengan catatan apabila 

mereka fakir, masih kecil sudah tua atau buta dan tidak 

mampu dalam bekerja, jika ada dzirohim mampu untuk 

bekerja maka tidak wajib bagi orang kaya memberi nafkah, 

mengenai hal tersebut telah sepakat para ulama. Atau karena 

sebab dzirohim orang yang mulia. 

ػٍٝ اٌىست رشج١حب ٌّٙب ػٍٝ سبئش   ٚرجت ٔفمخ الاث٠ٛٓ ِغ اٌمذسح 

ارا ٌُ ٠مذس ػٍٝ اٌىست لارسمخ ٔفمزٗ ػٍٝ لاة اٌّحبسَ ٚطبٌت اٌؼٍُ 

                                                             
8
 Ismail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105 

9
 Dirohim adalah orang-orang yang haram untuk dinikahi selain 

dari pada orang tua 
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لاة ٚارا وبْ افبْ ٔفمخ اٌجٕذ ثبٌغخ ٚلاثٓ صِٕب ثبٌغب ػٍٝ  ٓوبٌضِ

 لاث٠ٛٓػٍٝ ٕفمخ ٌفب ٌٍفم١ش اة غٕٟ ٚاثٓ غٕٟ

Wajib memberikan nafkah kepada orang tua yang 

mampu bekerja sebagai bentuk pengunggulan atas seluruh 

mahrom.
10

 Adapun bagi penuntut ilmu, jika mereka tidak 

mampu untuk bekerja maka tidak gugur memberikanya 

nafkah seorang ayah kepada penuntut ilmu tersebut, seperti 

orang yang sudah tua,  

karena sesungguhnya memberi nafkah kepada anak 

laki-laki atau perempuan yang sudah tua, itu wajib atas orang 

tuanya. Apabila ada seseorang fakir punya ayah yang kaya 

dan seorang anak yang kaya, maka mereka wajib memberikan 

nafkah kepada orang tuanya.
11

  

ٚلأفمخ ِغ اخزلاف اٌذ٠ٓ الا ثبٌضٚج١زٗ وّبسجك ٚاٌٛلاد فٕفمخ 

ٚٔفمخ اٌفشٚع  اٚلا ػٍٝ اٌفشٚع الاغ١ٕبءالاصٛي اٌفمشاء ِس١ٍّٓ 

ٝ إٌصشأٝ  ٍفلا رجت ػ اٌفمشاءِس١ٍّٓ اٚلا ػٍٝ الاصٛي الاغ١ٕبء

اٌٛلاء  ٔفمخ اخ١ٗ اٌصشأٝ ٌؼذٚلا ػٍٝ اٌّسٍُ ٔفمخ اخ١ٗ اٌّسٍُ 

د اصٛلا ٚفشٚػب الا لشة فبلالشة ث١ّٕٙب ٠ٚؼزجش فٝ ٔفمخ لشاثخ اٌٛلا

  ٌلاسسٚفٝ ٔفمخ رٜ اٌشحُ ٠ؼزجش وٛٔٗ ا٘لا

Dan tidak wajib memberi nafkah apabila berbeda 

agama kecuali karena sebab pernikahan. Adapun memberi 

                                                             
10

 Mahrom adalah orang-orang yang haram untuk dinikahi 
11

 Ismail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105 
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nafkah kepada seorang fakir yang muslim, pertama kali wajib 

atas orang yang kaya, apabila anaknya fakir maka wajib 

nafkah atas orang tuanya yang kaya. Tidak wajib apa 

memberi nafkah seorang nasrani kepada saudaranya yang 

muslim, begitu juga sebaliknya.
12

 

ثً حمُٙ صٍزُٙ ثّحشَ ارفبلب وبثٕبء اٌؼُ  إٌفمخ ٌشحُ ١ٌس تجٚلا٠

فمخ ٚاٌزفص١ً فٝ ثبة ااص٠بسح ٚحسٓ اٌّؼب ششح ٚاٌّٛثبٌّٛدح ٚ

)اٌجش ٚاٌصٍخ ٠ط١لاْ  فبسجغ ا١ٌٗ ٚ فٝ اٌحذ٠ش إٌفمخ فٝ اٌفشٚع

 ٚاْ وبْ اٌمَٛ فجبسا ٚاْ( ٠ٚؼّشاْ اٌذ٠بس ٠ٚىضشاْ الاِٛايس بالاػّ

 ١ٌخففبْ اٌحسبْ ٠َٛ اٌم١بِخاٌجش ٚاٌصٍخ 

Tidak wajib memberikan nafkah kepada orang yang 

tidak berhak menerima warisan seperti anak-anak paman. 

Akan tetapi hak mereka adalah menyambung silaturahmi, 

dikunjungi dan bagusnya pergaulan. Dalam sebuah hadis: 

“Dan adapun kebaikan dan silaturahimi itu memperpanjang 

umur, memakmurkan rumah dan memperbanyak harta”. 

Sesungguhnya kebaikan dan silaturahmi itu untuk 

meringankan hisab pada hari kiamat.
13

 

لشثٝ اٌمٍت ٌٚٙب حك وّب  اٌٝ إٌفس فبٔٙب ِٓ رٜٚٚفٝ الا٠خ اشبسح 

اٌّؼٕٝ لا رجبٌغ فٝ  اٌصلاح ٚاٌسلاَ )اْ ٌٕفسه ػ١ٍه حمب(ػ١ٍٗ لبي 

ٚرًّ ٚرضؼف ػٓ حًّ اػجبء ضخ إٌفس ٚجٙبد٘ب ٌئلا رسبَ بس٠
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 س ٚالأبسي ٚاٌٍّج٠ٛزٙب ػٓ اٌسشف فٝ اٌّب وباٌشش٠ؼخ ٚحمٙب سػ

لاد ٠فٝ الافشاط ٚاٌزفش٠ظ وّب فٝ اٌزبٚػٓ طشٙب ٚاٌّسىٓ ٚحفظ

 إٌج١ّخ

Dan di dalam hal ini terdapat sebuah isyarat yang 

menunjukan kepada nafsu. Bahwa sesungguhnya nafsu itu 

bagian dari pada kerabat dekat hati. Maka nafsupun memiliki 

hak. Sebagaimana Nabi Saw bersabda: “Sesungguhnya bagi 

nafsu itu memiliki hak”.  

Maknanya adalah janganlah berlebihan dalam 

melatih nafsu dan mujahadah
14

. Karena agar supaya tidak 

bosan nafsu dan lelah di dalam menanggung kesulitan-

kesulitan syariat. Dan hak nafsu juga harus dijaga dari makan, 

berpakaian, perempuan dan tempat tinggal daripada sisi 

berlebihan dan menyia-nyiakan.
15

 

حمّٙب ِّب وبْ ِفزشضب ثّىخ ١ٓ ٚاثٓ اٌسج١ً( اٜ ٚارّٙب )ٚاٌّسى

وبح. اٌّسى١ٓ ِٓ لا ش١ئ ٌٗ ٚاٌفم١ش ِٓ ٌٗ ش١ئ دْٚ ضثّٕضٌخ اٌ

ٌٗ ِبي اثٓ اٌسج١ً اٜ اٌّلاصَ ٌٙب ٘ٛ ِٓ ثبٌؼىس. ٚٔصبة ٚل١ً 

 لاِؼٗ ٚ٘ٛاٌّسبفش إٌّمطغ ػٓ ِبٌٗ

         (Juga kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan) berikanlah haknya, yaitu diberikan hak zakat. 

Yang dimaksud orang miskin adalah orang yang tidak 

memiliki apa-apa. Dan orang fakir adalah orang yang punya 
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harta tapi di bawah nisob
16

, Menurut pendapat yang lain 

sebaliknya. Sedang Ibnu sabil adalah seseorang yang 

senantiasa berada di jalan atau orang yang memiliki harta 

tetapi hartanya tidak bersamanya. 

ُ٘ ِّٓ لا ٠سزحمٗ فبْ ااٌٝ ِٓ سٛرجز٠شا(  ثصشف اٌّبي )ٚلارجزس 

رجبٚص اٌحذ  ٘ٛ اٌزٜ فاشلاسا باٌزجز٠ش رفش٠ك فٝ غ١ش ِٛضؼٗ ٚاِ

 ذٜ( سؼظسٌج)ٚلارجسطٙب وً ا ٗمٌٛٝ ػٕٗ ثٔٙفٝ صشفٗ فمذ 

  (Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

secara boros) janganlah berlebihan dalam menggunakan harta 

kepada seorang selain mereka yang tidak berhak 

menerimanya. Adapun Tabżīr adalah memberikan harta 

kepada selian yang telah di sebutkan pada al-Qur’an. Sedang 

israf adalah melampaui batas dalam menggunakannya.
17

 

ُٔٙ فٝ ا٘لان أفسُٙ اػٛا)اْ اٌّجزس٠ٓ وبٔٛا اخٛاْ اٌش١بط١ٓ( اٜ 

ٌشثٗ إٌؼّخ ٚاٌؼص١بْ وّبلبي )ٚوبْ اٌش١طبْ ٚٔظشاءُ٘ فٝ وفشاْ  

ثٗ لا ٠شىش ٔؼّزٗوفٛسا( ِجبٌغب فٝ اٌىفش  

 (Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah 

saudara setan) penolong-penolong setan dalam 

membinasakan diri mereka sendiri, sekutu setan dalam kufur 

nikmat dan dalam maksiat. Firman Allah Swt: (Dan ada siapa 

setan kepada Tuhannya itu kufur). Yaitu tidak pernah 
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bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt 

kepada setan.
18

 

C. Analisis Terhadap Penafsiran Ismail Haqi 

Dari pemaparan Ismail Haqi dalam kitab Ruh al-

Bayan tentang penafsiran Tabżīr dalam surat al-Isra ayat 26-

27 di atas, dapat di analisis oleh penulis bahwa dalam 

kehidupan kita tidak boleh berperilaku Tabżīr. Karena 

perilaku ini dapat merugikan baik untuk diri sendiri, kerabat, 

maupun bagi orang lain. 

Dalam pemaparanya surat al-Isra ayat 26, Ismail 

Haqi menjelaskan hak-hak kerabat, orang-orang miskin, dan 

ibnu sabil. Yang dimaksud kerabat di sini adalah orang-orang 

yang haram untuk dinikahi. Adapun hak mereka adalah 

mendapatkan nafkah dan hak orang miskin dan ibnu sabil 

adalah diberikan zakat.  

Menurut Imam Abu Hanifah ra baik kekerabatan 

tersebut dari sudut hubungan wiladiyah seperti hubungan anak 

dan kedua orang tuanya dan bukan wiladiyah seperti saudara 

laki-laki dan perempuan. Haknya yaitu nafkah, dengan catatan 

apabila anak-anak kecilnya miskin, memberi nafkah kepada 

istri yang kaya atau fakir baik istrinya muslim atau kafir. 

Dipaparkan juga hak seorang penuntut ilmu untuk 

mendapatkan nafkah dari ayahnya dengan syarat jika mereka 
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tidak mampu untuk bekerja. Dalam pemaparannya juga 

dijelaskan bahwasanya tidak wajib memberi nafkah apabila 

berbeda agama, kecuali karena sebab pernikahan.  

Tidak wajib juga memberikan nafkah kepada orang 

yang tidak berhak menerima warisan seperti anak-anak 

paman. Akan tetapi hak mereka adalah menyambung 

silaturahmi, dikunjungi dan bagusnya pergaulan. 

Selanjutnya Ismail Haqi menjelaskan tentang Tabżīr 

dan israf. Menurut Ismail Haqi yang dimaksud dengan Tabżīr 

adalah memberikan harta kepada selain yang telah disebutkan 

pada al-Qur’an. Sedang israf adalah melampaui batas dalam 

menggunakannya. 

Artinya dapat dipahami bahwa tidaklah termasuk ke 

dalam perilaku Tabżīr apabila tidak disebutkan dalam al-

Qur’an, yaitu dalam surat al-Isra. Maka selain daripada yang 

terdapat di dalam ayat tersebut bisa dikatakan bukan termasuk 

Tabżīr. 

 Selanjutnya Ismail Haqi memaparkan penafsirannya 

yaitu pada surat al-Isra ayat 27. Bahwa orang yang termasuk 

ke dalam perilaku Tabżīr ialah penolong-penolong setan, 

yaitu dalam membinasakan diri mereka sendiri, sekutu setan 

dalam kufur nikmat dan dalam maksiat. Firman Allah Swt: 

“Dan ada siapa setan kepada tuhannya itu kufur”. Yaitu 
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tidak pernah bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah Swt kepada setan. 

 Dalam penafsiran Ismail Haqi terdapat makna isyarat 

yang tersimpan dan juga sebagi solusi agar terhindar dari 

perilaku Tabżīr yang menunjukan kepada nafsu. Bahwa 

sesungguhnya nafsu itu bagian dari pada kerabat dekat hati. 

Maka nafsupun memiliki hak. Sebagaimana Nabi Saw 

bersabda: “Sesungguhnya bagi nafsu itu memiliki hak”.  

 Maknanya adalah janganlah berlebihan dalam melatih 

nafsu dan mujahadah. Karena agar supaya tidak bosan nafsu 

dan tidak lelah di dalam menanggung kesulitan-kesulitan 

syariat. Dan nafsu mempunyai hak yaitu harus dijaga dari 

makan, berpakaian, perempuan dan tempat tinggal dan lain-

lain. Agar nafsu bisa terhindar dari perilaku Tabżīr. 


